BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur'an biasa dimaknai sebagai kalgfitrman) Allah yang sekaligus
merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhad Saw dalam
bahasa Arab, yang sampai kepada umat manusia dergamt-tanatur’,
yang kemudian termaktub dalam bentuksfh{iaf, dimulai dari surat al-
Fatihah dan ditutup dengan surat a@sh Salah satu pengertian yang

dikemukakan oleh al-Jurjani :
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Artinya : "Al-Qur'an ialah wahyu yang diturunkan kepada Ra#liah, yang
ditulis dalam beberapanus{h{af, yang dinukil secara mutawatir
tanpa syubhat. Sedangkan menurut ahli tahqiq, Af@puadalah

ilmu laduni yang bersifat global, yang mencakup ikatk

kebenaran’®

Al-Quran merupakan sumber ajaran yang menghasikizap moral
yang benar bagi tindakan manusia, baik itu tindakaagamaan, sosial
maupun politik. Dalam penjelasannya al-Quran meaguakan pada
penekanan-penekanan moral dan faktor-faktor psj®lgang melahirkan
kerangka berpikir yang benar bagi tindakan, kaderangan dasar Al-Qur’an
adalah untuk membentuk sikap moral yang kréatif.

1 at-tawstur adalah masdar yang menurut bahasa adalahtabu(berturut-turut),
sedangkan menurut istilah adalah Khabar yadgsdirkan panca indra yang dikabarkan oleh
sejumlah orang yang mustahil menurut adat mereksepakat untuk mengkabarkan berita itu
dengan dusta. Lihat : M. Agus Solahudin dan Aguga8ijUlumul Qur'an, Pustaka Setia, cet.l,
Bandung, 2008, h. 129

2 Mohammad Nor IchwarStudi lImu-limu Al-Qur'an,Rasail Media Group, Semarang,
2008, h. 1-2

* Muchotob HamzahStudi Al-Quran KomprehensifGama Media, Yogjakarta, 2003,

h. 2

* Fazlur Rahmanlslam diterjemahkan darislam, terj., Ahsin Muhammad, Pustaka,

Bandung, 2000, h. 354



Bahwa tujuan utama diturunkannya Al-Qur'an kepadaatu manusia
adalah sebagai petunjuk bagi manusia itu sen@eiain itu al-Qur'an sebagai
penuntun kepada jalan yang lurus. Manusia sebagme@n utama dalam
kehidupan memiliki partisipasi aktif dan komitmewnal yang jelad.Mereka
harus mampu mempelajari, memahami serta merumuysiamjuk-petunjuk
yang ada dalam al-Quran, baik yang tersurat maugusirat’ Petunjuk-
petunjuk yang mengandung pesan moral tersebut,shdipahami dan
diinterpretasikan dari setiap kata tanpa ada kepgan dan tendensi yang
menguntungkan diri sendfti.

Walaupun al-Quran bukan kitab ilmiah__dalam petiger
umum__namun kitab suci ini banyak sekali berbitargang masyarakatni
disebabkan karena fungsi utama kitab suci ini &datendorong lahirnya
perubahan-perubahan positif dalam masyar=kat.

Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan dapat jateem
kehidupannya dengan baik dan benar tanpa ada karbidari al-Qur’an.
Dengan alasan yang sama, dapat dipahami mengaaskiti umat islam ini

memperkenalkan sekian banyak hukum-hukum yang ibenkdengan bangun

® Tujuan utama diturunkannya al-Qur'an kepada sélurmat manusia ialah sebagai
petunjuk. Petunjuk yang dimaksud ialah petunjuknaaaatau yang biasa disebut sebagai syariat.
Lihat : M. Quraish Shihabyiembumikan al-Qur'an Mizan, Bandung, 2009, h. 37 , Selain itu
pula, al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dataemgelola hidup di dunia secara baik,
sebagai rahmat bagi alam semesta, sebagai pembieda gang hak dan bathil, dan juga sebagai
penjelas terhadap segala sesuatu, baik itu akimlafglitas, etika dan nilai yang patut dipraktikkan
manusia dalam kehidupan mereka. Lihat juga, RiBghugi Nawawikepribadian Qurany
Amzah, Jakarta, 2011, h. 239-240

® Thomas Ballantine Irving dkkPenjelasan Al-Qur'an Tentang Akidah dan Segala Amal
Ibadah Kita diterjemahkan daffhe Al-Qur’'an : Basic Teachingderj. A. Nashir Budiman, Ed. I,
Cet. I, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 19985 h

" Nashir bin Sulaiman al-UmarTafsir surat al-Hujurat; Manhaj Pembentukan
Masyarakat Berakhlak Islanfustaka al-Kautsar, Jakarta, 2001, h. viii

® lgnaz Goldziher, Madzhab Tafsir; Dari Aliran Klasikngga Modern, diterjemahkan
dari Madzahib al-Tafsir al-Islami, terj. M. Alail@alamullah, et.all., EI-Saq Press, Yogjakarta,
2003, h. X.

°® Menurut Quraish Shihab yang dimaksud dengan makgtiadalah kumpulan sekian
banyak individu-kecil atau besar- yang terikat adakuan, adat, ritus atau hukum khas, dan hidup
bersama. Lihat M. Quraish Shihabyawasan al-Qur'an, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai
Persoalan umatMizan, Bandung, 2007, h. 319

10 palam istilah al-Qurannya:“Litukhrija al-nas min al-zumulati ila al-nur”
(mengeluarkan manusia dari gelap gulita menujuyalerang benderang). Ali NurdiQur'anic
Sociaty: Menelusuri konsep Masyarakat Ideal daldf@ar’'an Penerbit Erlangga, Jakarta, 2006,
h. 2



runtuhnya suatu masyarakat. Bahkan tidak berleQikamikatakan bahwa al-
Quran merupakan buku pertama yang memperkenalkakunm-hukum
kemasyarakataH.

Fokus kajian ini tentunya sebatas mengungkap fenaraesial terhadap
sisi amaliah yang terkait dengan Al-Qur'an. Paling tidak a@ag mereka
lakukan merefleksikan bentuk pemahaman masyarakatirm terhadap Al-
Quran yang sangat variatif antara kelompok madgrdertentu dengan
kelompok masyarakat lainnya, baik secara rasias-etmaupun geografis,
bahkan pada dataran yang paling kecil sekalipurerdegalam kelompok
organisasi kemasyarakatan (Ormas) atau kelompakrmk
pengajian(Jama’ah), majlis-majlis tabligh dan hatatertentu?

Manusia adalah suatu makhluk dengan eksistensiiityahnya, dan
kecenderungan-kecenderungannya  serta  persiapdagaensya. la
mengambil dan menggunakan manhaj illahi dengan atang untuk
meningkatkan martabatnya ke puncak tingkat kesemaaur yang ditakdirkan
untuknya sesuai dengan aktivitasnya dan kegiatandga memuliakan
dirinya dan fitrahnya serta unsur-unsurnya. Daalatii yang menuntunnya
dijalan kesempurnaan untuk naik menuju Aftah.

Manusia tidak dapat hidup sendiri, ia adalah makkhsial, oleh karena
itu perlu bergaul dengan orang lain yakni hidupnissyarakat. Dalam
kehidupan bermasyarakat, tentu bertetangga se@akanterupakan ajaran
islam, dan juga adab bertamu dan menjadi tuan rwseesra baik diatur oleh
islam. Selain itu hubungan silaturahmi sangat dikajn agar persaudaraan
dan hubungan baik terjalin, demikian juga tentaegg@aulan antar sesama

™ Ali Nurdin, Qur'anic Society: Menelusuri Konsep Masyarakat Idgalam al-Qur'an
Penerbit Erlangga, Jakarta, 2006, h. 2. Bandingkamgan M. Quraish Shihab, Wawasan al-
Qur'an, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umktizan, Bandung, 2007, h. 319
12 (i
Ibid : h. 40
13 sayyid QuthbTafsir fi Zhilalil Quran, terj As’ad Yasin, dkk., Gema Insani, Jakarta,
1992 juz 1, h. 16



manusia haruslah mengindahkan aturan-aturan yadghsdijelaskan oleh
islam®*

Surat yang tidak lebih dari 18 ayat yaitu surat@glirat merupakan surat
yang agung dan besar, yang mengandung berbagakahakiujud dan
kemanusiaan. Hakikat ini membukakan cakrawala yaag dan jangkauan
yang jauh bagi akal dan kalbu. Juga menimbulkairgrikyang dalam dan
konsep yang penting bagi jiwa dan nalar. Hakikat mteliputi berbagai
manhaj penciptaan, penataan, kaidah-kaidah pemgiditan pembinaan,
prinsip-prinsip penataan hukum dan pengarahan. Paflakuantitas dan
jumlah ayatnya kurang dari ratusgn.

Surat al-Hujurat merupakan salah satu dari bebesapgt yang intens
dan fokus pada pembahasan mengenai aspek akhlalpeaigaulan hidup
manusia® Allah mewahyukan surat ini untuk memberikan peagaj dan
sekaligus meletakkan aturan tingkah laku umum sepe&rangkat moral ideal
bagi orang-orang muslim maupun kemanusiaan gldtitdi-nilai dan pesan
moral yang ada dalam surat al-hujurat antara ldalam bentuk perintah
seperti  sikap tabayyun (Kklarifikasi) , islah (perdamaian) ukhuwah
(persaudaraan) ta’aruf (saling mengenal)musawah(persamaan derajat).
Sementara dalam bentuk larangan, seperti; tidaldaienui Allah dan Rasul-
nya, tidak meninggikan suara, tidak mengolok-otalgk berprasangka buruk,
tidak mencari-cari keburukan dan tidak mengunjivigng semua nilai-nilai
itu merupakan pondasi penting bagi pembentukankgeramuslim untuk
perubahan masyarakat sosial.

Kitab tafsir yang menjadi kajian utama dalam peraeliini, ialahTafsir
fi Zhilalil Qur'an karyasayyid quthubAda beberapa hal yang menjadi alasan
dipilihnya Tafsir fi Zhilalii Quran dalam penelitian ini. Sayyid quthub

14 vayasan Penyelenggara Penterjentaiika berkeluarga, bermasyarakat, berpolitik
(Tafsir al-Qur'an tematik)jakarta, Depertemen Agama, 2009, h. 329

15 sayyid quthbTafsir Fi Zhilalil Qur'an, terj. As’ad Yasin, dkk, , Gema Insani, Jakarta,
Juz 10, h. 406

¥surat al-hujurat terdiri atas 18 ayat, termasukogg&n surat-suraal-madaniyah,
diturunkan sesudah surat al-mujaadilah. Nama alstdtijidiambil dari perkataaad-hujurat yang
terdapat pada ayat 4 surat ini. Dalam; Yayasan éenggara PenterjemahAl-Qur'an dan
TerjemahnyaDepertemen Agama, Jakarta, 1998 h. 845



memeliki corak penafsiran al-adabi al-jm¥iAlasan penulis memilifTafsir

fi Zhilalil Quran karena tafsir ini telah menggugah umat Islam khusaus
dikalangan masyarakat kontemporer supaya merekaghiteipkan dan
memperbaharui nilai, sistem, doktrin, peradabam, ldadaya sesuai dengan
kehidupan Islant® kitab tafsir ini sangat diminati oleh kalanganeiektual
karena dinilai kaya dengan pemikiran sosial-kemakgdan yang sangat
dibutuhkan oleh generasi Muslim kontemporer. Diadalkitab ini, Qutb
berusaha melakukan analisis sosiologis yang keetajan uraian signifikansi
konteks ayat®

Dalam kenyataan yang ada sekarang, orang cenddsargerilaku
semaunya sendiri, tanpa menggunakan prilaku. Merekkak lagi
memperhatikan prilaku dalam bertutur kata dan beak. Berbagai perbuatan
yang jauh dari prilaku menjadi suatu kebiasaan,kipes itu jelas-jelas
dilarang Allah dalam al-Qur'an. Mengunjing yang atigbarkan seperti orang
yang memakan daging bangkai saudaranya (QS. Alditugtyat 12), menjadi
hal yang menarik dalam kemasan sedemikian rupakTmeduli selebritis,
pejabat, maupun ulama, semuannya menjadi obyekinganj Prasangka,
fitnah, celaan, hinaan, makin menjadi sesuatu yaegarik, ketika sudah
dikemas dalam infotaiment.

Kecenderungan tersebut muncul, karena manusiaukhya umat Islam
tidak memperhatikan nilai-nilai kemasyarakatan yaug dalam al-Qu’an.
Dan jika hal ini terus saja berlanjut, maka akamghantarkan umat manusia
pada kerusakan tatanan sosial dan hilangnya keteair dan kebahagiaan.
Untuk menghindari hal ini, maka sudah menjadi kévesy bagi umat islam,

khususnya yang sadar dengan khasanah ilmu pengataimiuk menggali

7" Al-adabi al-ijma’i adalah corak penafsiran yang menjelaskan ayat-aly&uran
berdasarkan ketelitian ungkapan-ungkapan yang ufisudengan bahasa lugas, dengan
menekankan tujuan pokok diturunkannya al-Qur’aly, taengaplikasikannya pada tatanan sosial,
seperti pemecahan masalah-masalah umat islam dagsdaumummya,sejalan dengan
perkembangan masyarakat. Lihat : Mohammad Nor lohBealajar Al-Qur'an Rasail, Semarang
, 2005, h. 265

18 Thameem Ushamajetodologi Tafsir al-QuranRiora Cipta, Jakarta, 2000, h. 80

19 Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudigfudi Al-Qur'an KontemporerTiara
Wacana, Yogyakarta, 2002, h. 110



berbagai macam nilai yang ada dalam al-Qur’an, kurkemudian dapat
diaktualisasikan dalam kehidupan nyata dan tidakydasebatas dalam
dataran konsep saja.

Oleh karena itu, penulis tergerak dan bermaksudgadakan penelitian

yang berjudul “Nilai-Nilai Kemasyarakatan dalam Q8-Hujurat”

. Pokok masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, makg ynenjadi pokok
penelitian ini adalah :
1. Apa sajakah Nilai-nilai kemasyarakatan dalam suwbHujurat
menurut Sayyid Quthb dalam tafsir fi Zhilalil Quna
2. Bagaimana metode dan corak tafsir fi Zhiilalii Qur’ karangan
Sayyid Quthb?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Seiring peneliti skripsi ini dengan judul Nilai-ail kemasyarakatan
dalam surat al-Hujurat, maka yang menjadi tujuarept skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui penafsiran Sayyid Qutub terhaddgi-mlai
kemasyarakatan dalam surat al-Hujurat.
2. Untuk mengetahui metode dan corak tafsir fi ZHilaDur'an
karangan Sayyid Quthb.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfauntuk
memberikan sumbangan pemikiran pendidikan islamsd@an santun kepada

sesama umat dan masyarakat khususnya.

. Tinjauan Pustaka

Kajian yang membahas tentang nilai-nilai kemasyateak sebenarnya
telah banyak dilakukan dalam karya tulis berup@pskmaupun karya tulis
yang lain dari berbagai perspektif atau pendekgtang digunakan sebagai
salah satu upaya untuk menambah pengetahuan atam@mperkaya

khazanah intelektual dalam dunia islam baik seearmaum maupun lebih



khusus. Begitu juga dengan kajian yang membahdangmafsir fi Zhilalil
Quran sebenarnya juga telah ada yang membahasnya baikpaber
penafsirannya Sayyid Quthb dalam surat yang berbedaupun tentang
metode dan corak dalam menafsirkan al-Qur’an.

Sesuai dengan tema penelitian ini yang berjuduéiNiilai
kemasyarakatan dalam surat al-Hujurat (Studi peaafSayyid Quthb dalam
Tafsir fi Zhilalil Quran)”, penulis membagi tinjauan kepustakaan menjadi
tiga bagian.Pertama tinjauan terhadap buku ataupun karya ilmiah yang
membahas tentang nilai-nilai kemasyarakatan dag pankaitan dengannya.
Keduag tinjauan terhadap buku ataupun karya ilmiah yangmbahas
mengenai surat al-Hujurat dan yang berkaitan dengarKetiga tinjauan
terhadap buku atau karya ilmiah yang memaparkargemenTafsir fi Zhilal
al-Qur’an.

Berikut ini beberapa telaah pustaka yang menyinggentang wacana
nilai-nilai kemasyarakatan dan yang berkaitan dengadul skripsi ini,
diantaranya :

Dalam bentuk buku, yang berjuduDinamika Masyarakat dan
Kebudayaan Kontemporgrang ditulis oleh Irwan Abdullah, dkk. Buku ini
terbagi ke dalam tiga bagian besar yang mencobgefaskan dinamika
masyarakat Indonesia kontemporer itu dari berbsigadan perspektif. Yang
pertama adalah persoalan kontruksi media terhadipar. Yang kedua adalah
persoalan realasi sosial dan kontekstualitas nilai-agama. Sementara itu,
yang ketiga adalah Dinamika Hubungan Adat AgamaeRsaspek inilah
yang memberikan kontribusi besar dalam menggerakkala mendinamisasi
masyarakat indonesia kontempaofer.

Buku ini mencoba menekankan sebuah masyarakaa®gytng bergerak
tanpa henti. Dan juga menggambarkan suatu dinamiesyarakat di
indonesia kontempoter yang mengimplikasikan adgogaerakan subyek

yang sangat penting dalam konstalasi reposisi tsirukBuku ini tidak

2 |Irwan Abdullah, dkkDinamika Masyarakat dan Kebudayaan KontempoRamerbit
TICI Publications, yogyakarta, 2009



menyebutkan kehidupan pada masa Nabi Muhammad S#emlis akan
memaparkan kehidupan pada masa dahulu dan eraisaat

Kemudian buku tafsir karangan Nashir bin sulaim&traar yang
berjudul "Tafsir Surat al-Hujurat; Manha] Pembentukan Masg&at
Berakhlak Islam” Buku ini mengkaji tema global dalam surat al-Haju
tersebut terdapat dalam ayatnya yang ke-4. Ayamencela para sahabat
yang memanggil Nabi Muhammad saw. yang sedang #eatiadalam kamar
rumahnya bersama istrinya, karena cara tersebutgghgp tidak sopan.
Bertolak dari hal itulah, Allah mengajarkan akhk#lak yang luhur kepada
seluruh kaum muslimin lewat surat fili.

Ali Nurdin, dalam bukunya yang berjud@uranic Society : Menelusuri
Konsep Masyarakatldeal dalam Al-Qur'an,Buku ini memaparkan secara
rinci perihal kemasyarakatan. Dimulai dari pemapamengenai kondisi
kehidupan sosial masyarakat Arab menjelang ditlaonika al-Quran.
Selanjutnya membahas term-term masyarakat dal@puédn seperti Qaum,
Ummah, Sya’b, Qobilah, Firqoh, Thaifah, Hizb, Fdujgkapan yang diawali
dengan ahl, Ungkapan yang diawali dengan Alu,Al;Nden AsbathSerta
membahas tentang term-term yang menunjukkan adyanakat ideal seperti
; Ummatan Wahidah, Ummatan Wasathan, Ummatan MugatashiKhoiru
Ummah, dan Baldatun Thoyyibah.

Buku ini juga memberikan mengenai ciri-ciri mas¥ataideal didalam
al-Quran. Ciri umumnya ialah Beriman, Amar Ma'riNahi Mungkar. Dan
begitu juga memberikan ciri-ciri khusus masyaraldg¢al diantaranya :
Musyawarah, Keadilan, Persaudaraan, TolerZnBuku ini tidak jauh beda
dengan apa yang akan dibahas oleh penulis, bukmengungkapkan ajaran
islam tentang sebuah corak kehidupan masyaraka gadealkan oleh al-
Qur’an secara umum atau secara luas. Berbeda dapgayang akan dibahas
penulis tentang masyarakat ideal secara khusus.

*'Nashir bin sulaiman al-UmarTafsir Surat al-Hujurat; Manhaj Pembentukan
Masyarakat Berakhlak Islam, Pustaka al-Kauts#akarta, 2001

22 Ali Nurdin, Quranic Society : Menelusuri Konsep Masyarakat ldizdam al-Qur'an,
Erlangga, Jakarta, 2006



Buku yang berjuduPara Perintis Zaman Baru Islaiyang ditulis oleh
llyas Hasan dalam buku ini berisi tentang tokoh-tokoh kebaragkiislam
tentang pemikiran dan ciri khas dalam menghadapidkgan dan pendidikan
mereka, diantaranya tokoh-tokoh itu yaitu sayyichghuddin Al-Afghani,
Muhammad Abduh, Ayatullah khomeini, dan masih bangai diantaranya
yaitu Sayyid Quthb, Buku ini menjelaskan tentandpitepan, karier dan
karya tulis Sayyid Quthb, dan juga pengalaman danildgrannya mengenai
masyarakat politik dan kedudukan Islam di diffiia.

Dalam bentuk skripsi, skripsi dengan judi®enafsiran Sayyid Qutub
Terhadap surat Al-a’diyat Dalam tafsir fi ZhilalfQur'an” yang ditulis oleh
Sri Mawarti. Didalamnya menjelaskan mengenai bagaamimplikasi dan
relevansi penafsiran sayyid qutub terhadap suratight dalam masyarakat
modern. Skripsi ini menjelaskan bahwa Sayyid qububnafsirkan bahwa
keingkaran manusia terhadap nikmat tuhannya, kazangat cintanya kepada
dirinya sendiri, kepada harta, kekuasaan, dan kesesenangan terhadap
kekayaan hidup didunia. Hal ini adalah naluri dafidatnya bila tidak
dimasuki iman yang kemudian dapat mengubah pandgpeyadangan, tata
nilai, timbangan-timbangan, kepentingan-kepentingan iman yang dapat
mengubah keingkarannya menjadi mengakui karunia ahAll dan
mensyukurinya.

Selain itu, skripsi ini juga memberikan konsekuetesitang tempat
kembalinya diakhirat nanti dan menjadikan segalsamnya berada diantara
kedua tangannya. Sehingga, akan berkembanglah ldmddirinya rasa
kesadaran, perhatian, dan ketakwaan. Kemudian mémbekesadaran
tentang kebutuhannya yang abadi untuk kembali lepdidh, sehingga dia
memiliki keyakinan yang tidak mudah diperdayakashohawa nafsu dan
tidak disesatkannya kepada kebinasda&®ayyid Quthb dalam skripsi ini tidak
memaparkan tentang hubungan antara orang satuwamg lain, melainkan

skripsi ini cenderung kepada kecintaan pada dimdisg harta dan jabatan.

* |lyas Hasan,Para Perintis Zaman Baru IslanPenerbit Mizan, Bandung, 1995
24 Sri Mawarti, “Penafsiran Sayyid Quthb Terhadap Surat al-adigieiam fi Zhilalil
Qur'an”, Skripsi Fakultas Usuluddin, IAIN Walisongo, searag, 2003
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Beda dengan skripsi yang akan dipaparkan samaipsmug akan mengarah
kepada hubungan antara sesama orang lain, menghorarg lain dan sopan
santun dengan orang lain.

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan, ulgentidak
menemukan adanya penelitian yang secara khusus ahesbentang Nilai-
nilai kemasyarakatan dalam surat al-Hujurat dertgésir fi Zhilalil Qur'an
sebagai landasan tafsirnya, baik dalam bentuk buknal, artikel, maupun
skripsi. Oleh karena itu, dari beberapa pemapargauan pustaka di atas
penulis akan membahas tentang Nilai-nilai kema&gdsm dalam surat al-
Hujurat studi penafsiran Sayyid Quthb dalam Tdistahilalil Quran, karena
sepanjang pengetahuan penulis permasalahan terésbutn ada yang

mengkaji.

. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifatalikatif yang
menggunakan metode analisis deskriptEnglytical-descriptive methgd
dalam usaha mencari dan mengumpulkan data, menym&nggunakan serta
menafsirkan data yang sudah ada kemudian diandisisdicari bagaimana
kontekstualisasinya pada era sekarang ini. Tujaanadlanya kontekstualisasi
dalam penelitian ini ialah sebagai upaya untuk rhighgpkan nilai dan pesan
al-Quran sesuai dengan kondisi yang berkembangndjah masyarakat pada
era sekarang ini. Sehingga al-Qur’an dapat relelaantidak lekang dengan
batas-batas ruang dan wak@halih li kulli zaman wa makarf® Metode
penelitian itu mencangkup sumber data, teknik permyuan data dan analisis
data.
1. Sumber data
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaalibrary
research) karena penelitian ini akan terfokus pada data-gaing
bersumber pada tulisan-tulisan yang berhubungamaserpokok

pembahasan.

% Abdul Mustagim, Epistomologi Tafsir KontemporetKIS, Semarang, 2011, h. 1
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Penelitian ini pada dasarnya terfokus kepada surpbserer
yaitu Tafsir fi Zhilalil Qur'an, akan tetapi peneliti juga memasukkan
pendapat mufassir lainnya yang sepaham dengan siutassebut
guna mendapatkan gambaran yang utuh, yang selgajutn
dideskripsikan dan dianalisis sehingga memudahkamjawab
persoalan yang telah dirumuskan dalam pokok mas8kdiangkan
data sekundernya, untuk memberikan informasi tambaialah
mencakup semua buku, kitab, artikel yang bertenmaakgarakatan
dan tulisan-tulisan yang membahas mengenai sukjakat.

2. Teknik pengumpulan data

Dalam teknik pengumpulan data, proses pengambilam d
pengumpulan data diperoleh dari sumber data bekitph-kitab,
buku-buku, Jurnal ilmiah, Makalah, Ensiklopedi, Dolen,Website
dan tulisan-tulisan yang lain sesuai dengan tenmay ydiangkat,
Kemudian data dibaca dan dicermati. Langkah-langkeimg
ditempuh ialah penelusuran data, pengumpulan Hktafikasi dan
pengorganisasian data, kemudian penyajian data.

3. Analisis data

Analisis data adalah alat bantu yang digunakan kuntu
menganalisis data atau menguiji hipotesis yang oliplef® Kajian ini
bersifat deskriptif-analisis dengan meneliti sosBayyid Quthb
dengan menganalisis data tentang nilai-nilai kewruakatan dan
bagaimana amplikasi penafsirannya jika dikontekistasikan pada
era kekinian, khususnya masyarakat Indonesia. Addpogkah-
langkah kontekstualisasi nilai-nilai kemasyarakadaam surat al-
Hujurat sebagai berikut

a. Mencari nilai-nilai kemasyarakatan dalam surat ajeirat

serta mngklarifikasikannya ke dalam bentuk perindahn

bentuk larangan.

% pratiwj Panduan Penulisan skripsi, Landasan Teori, Hipstesnalisis Statistik,
Pedoman Teknis, Bahasa limiah, Pendadaran dan Mugdi®ewangga, Yogjakarta, 2009, h. 52
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b. Menguraikan nilai-nilai kemasyarakatan dalam suwaht
Hujurat dengan penjelasan dari tafsir fi ZhilalilQun serta
menganalisisnya dengan nilai-nilai kemasyarakatzand
konteks saat ini.

c. Menjelaskan kondisi umat islam saat ini, khususdya
indonesia, bagaimana konflik-konflik yang terjadand
dampak yang ditimbulkannya sebagai refleksi untuk
mencari solusinya.

d. Aktualisasi nilai-nilai kemasyarakatan dalam suedt
Hujurat sebagai solusi terhadap masalah-masalaly yan

terjadi di tengah masyarakat.

F. Sistematika Penulisan

Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah, npegceelitian ini
penulis susun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memaptektang latar
belakang penelitian skripsi ini, yakni : pada reali kehidupan sosial
keagamaan umat islam, terkandung nilai-nilai tingaig didasarkan pada Al-
Quran. Al-Quran menjadi dasar beragama, penetapatkum, serta
pembimbing tingkah laku dalam berinteraksi dengaasyarakat. Berbagai
bentuk interaksi manusia, baik itu dengan alam mautengan sesamanya,
merupakan hubungan kebersamaan dalam ketundukaad&epllah swit.
Manusia sebagai kholifah di muka bumi, dituntutuknberinteraksi dengan
sesamanya sesuai dengan petunjuk Allah yang tewkgndialam firman-Nya.
Interaksi yang harmonis dalam hubungan sosiallimlang menjadi tujuan
dari semua etika agama.

Bab dua, membahas tentang pijakan landasan tegirobgek penelitian
seperti yang terdapat pada judul skripsi. yaknitaeg Nilai-nilai
kemasyarakata dalam surat al-Hujurat, yang manat syang ada pada
diurutan ke-49 ini, mengajarkan sopan santun kepasul, sopan santun

diantara sesama muslim, bersikap lemah lembut,alkerlhormat, tidak
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mencela dan memburukkan orang lain, serta tidak gmgmg dan
mengumpat. Surat ini, mengajarkan adab dan sopanrsgang harus dipakai
oleh seorang muslim dalam kehidupannya. Tujuan anga adalah membina
tata krama, baik tata krama terhadap Allah, tenpadasul, juga terhadap
sesama muslim serta terhadap sesama manusia.

Bab ketiga mendeskripsikan dan menginterpretasikdata-data
penelitian atas obyek yang menjadi kajian peilitini, yaitu Tafsir fi
Zhilalil Qur'an yang dikarang oleh Sayyid Quthb, Dia adalah sepkaiikus
sastra, novelis, pujangga, pemikir islam, dan &ktilslam Mesir paling
masyhur pada abad kedua puluh. Bahkan kemasyuraneigbihi pendiri
Ikhwan al-muslimin, Hasan al-Banna (1906-1949 MuliSannya yang
menggebu mengandung citra yang kuat tentang penyesyarakat islam
kontemporer dan idealisasi iman melalui kata-keks suci.

Bab keempat, menganalisis data-data hasil pemelijang telah
dituangkan dalam bab sebelumnya, yakni bab kedwakdtiga, dan juga
memaparkan analisa penulis tentang Nilai-nilai k&yaeakatan yang ada
dalam surat al-Hujurat yang kemudian diaktualisasidalam dataran praktik
dalam kehidupan sehari-hari.

Bab kelima, menjelaskan tentang kesimpulan dasge@enulisan atas
hasil penelitian yang berpijak pada bab-bab seb®fandan kemudian diikuti

dengan saran maupun kritik yang relevan dengankgiseelitian.



